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ABSTRAK 

 
Jembatan sering dikaitkan sebagai penghubung jalan hanya untuk dilewati oleh pengguna seperti 

kendaraan ataupun pejalan kaki. Jembatan gantung memiliki keunggulan menghubungkan dua 

wilayah dengan bentang yang panjang dibandingkan dengan jembatan lainnya. Dewasa ini, 

teknologi kaca sebagai pelat lantai pada jembatan telah menjadi trend di negeri Cina, menjadikan 

jembatan gantung dengan pelat kaca sebagai tempat pariwisata. 

 Penelitian ini menganalisis tiga buah model jembatan gantung pejalan kaki dengan pelat 

kaca yang mempunyai variasi sag to span ratio 1/8L, 1/9L, dan 1/10L. Jembatan memiliki bentang 

120m dengan 60 buah kabel suspensi. Ukuran kabel dan profil baja diatur sedemikian rupa untuk 

memperoleh lendutan yang paling mendekati batas ijin. Pelat kaca memiliki ukuran 2000mm x 

2000mm x 30mm. Pemodelan dan analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SAP2000 dan 

Midas Civil. Beban yang diperhitungkan dalam analisis berupa beban sendiri, beban hidup simetris 

dan asimetris, beban angin, dan beban gempa. 

 Dari hasil analisis, didapat lendutan paling kritis terjadi pada model 1/10L dengan nilai 

0,325m. Tegangan pada kabel utama terbesar pada model 1/8L sebesar 94,92MPa; sedangkan 

tegangan pada kabel suspensi terbesar pada model 1/9L sebesar 122,04MPa. Tegangan pada elemen 

struktural paling kritis terjadi pada model 1/10L sebesar 267,43MPa. Dapat disimpulkan, hasil 

struktur jembatan akan terlihat overdesign, tetapi itu untuk mengantisipasi lendutan. Model dengan 

sag to span ratio yang lebih besar, cenderung memiliki kabel lebih kecil namun ukuran gelagar lebih 

besar, begitu juga sebaliknya. 

 

Kata Kunci: Jembatan Gantung Pejalan Kaki, Pelat Kaca, Sag to Span Ratio 
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ABSTRACT 
 

Bridges are often associated as road link to be passed by users such as vehicles or pedestrian. 

Suspension bridges have the leverage of connecting two regions with long spans compared to other 

bridges. Nowdays, glass technology as slab on bridge has become a trend in China, making 

suspension glass footbridge as a tourism spot. 

 This study analyzed three model of suspension glass footbridge with sag to span ratio 

variantion of 1/8L, 1/9L, and 1/10L. The suspension bridge has a 120m span with 60 hangers. The 

cable’s size and steel’s profile are arranged in such way to obtain the closest to the permit limit. The 

glass slab has a size of 2000mm x 2000mm x 30mm. The modeling and analysis are using SAP2000 

and Midas Civil software. The load that taken into account consists of dead load, symmetric and 

asymmetric live load, wind load, and seismic load. 

 From the result of analysis, the largest deflection taked place in the 1/10L model with value 

of 0,325m. The largest stress of the main cables taked place in the 1/8 L model with amount 

94,92MPa; while the largest stress of the hangers taked place in the 1/9L model with amount 

122,04MPa. The largest stress of structural element taked place in the 1/10L with the value of 

267,43MPa. It can be conclude, the bridge structure’s result seemed to be overdesign, but it is for 

anticipating deflection. The model with large sag to span ratio tends to have smaller cable’s size but 

larger girder’s size, and vice versa. 

 

Keywords: Suspension Footbridge, Glass Slab, Sag to Span Ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berpotensi dalam pembangunan. Jenis bangunan 

yang dibangun berkaitan dengan material yang digunakan untuk kegiatan tersebut. 

Sehingga, para desainer selalu mencari cara paling efektif dan efisien dalam 

membangun bangunan apapun. Pemilihan material menjadi krusial agar ekonomis 

dan dapat menjamin kekuatan struktur. Tidak hanya kuat, ada aspek lain juga yang 

harus dipenuhi di era modern sekarang, yaitu kenyamanan dan keindahan. 

Seiring berjalannya waktu, para desainer berusaha menciptakan desain 

inovatif dengan menggunakan material-material baru. Kaca sering digunakan 

sebagai penghias ruangan dikarenakan transparansinya yang memberikan kesan 

indah, mewah, modern, dan bersih. Para desainer berkolaborasi menciptakan 

elemen struktur baru dengan memanfaatkan keunikan kaca.  

Penggunaan jembatan lebih sering dikaitkan dengan media penyambung 

jalan dari satu tempat ke tempat lainnya. Padahal, jembatan dapat juga digunakan 

sebagai tempat pariwisata dengan aspek keindahan alam yang mendukung. 

Disamping dari aspek alam, jembatan harus didesain seindah mungkin agar menarik 

dan indah dipandang. Jembatan suspension adalah salah satu tipe jembatan bentang 

panjang yang sering digunakan karena keunggulannya, lebih murah, lebih mudah, 

dan bentangannya relatif lebih panjang dibandingkan yang lain. Hingga sekarang, 

setidaknya ada tiga buah jembatan kaca tipe suspension yang telah dibangun yaitu 

Haohan Bridge di provinsi Hebei, Zhangjiajie Grand Canyon Glass Bridge di 

provinsi Hebei dan Hongyagu Bridge di provinsi Jiangsu. 

1.2 Inti Permasalahan 

Jembatan tipe suspension menggunakan kabel untuk menahan pelat jembatan. 

Jembatan suspension menggunakan dua jenis kabel yaitu kabel utama (main cable) 

dan kabel suspensi (hanger). Sambungan kabel utama (main cable) antar pilar 

menghasilkan kurva cekung. Kurva cekung (sag) ini dapat diatur sedemikian rupa 



1-2 

sesuai dengan keinginan desainer. Hasil sag point akan memberikan pengaruh 

tegangan kabel pada ketinggian tertentu. 

Material kaca bersifat brittle, sehingga kriteria perencanaan jembatan 

menggunakan pelat lantai berupa kaca mempunyai batasan lendutan material kaca 

yang harus terpenuhi. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan penilitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Melakukan desain jembatan gantung menggunakan pelat lantai kaca yang 

mampu menahan beban sesuai peraturan 

a. Pedoman Perencanaan dan Pelaksanaan Konstruksi Jembatan Gantung 

untuk Pejalan Kaki Tahun 2010 (No. 02/SE/M/2010), 

b. Pembebanan untuk Jembatan (SNI 1725:2016), 

c. Perencanaan jembatan terhadap beban gempa (SNI 2833:2016), dan 

d. Code of Practice for Structural Use of Glass Hong Kong 2018. 

2. Mengetahui pengaruh dari sag to span ratio jembatan gantung pelat kaca 

terhadap kekuatan dan kekakuan dari jembatan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam skripsi ini dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Model jembatan yang digunakan adalah tipe suspension bridge dengan 

bentang bersih 120 meter dan lebar 4 meter (Gambar 1.1). 

2. Tanah yang ditinjau kota Balige dengan tanah jenis batuan (SB). 

3. Material baja yang digunakan adalah tipe BJ 55 (Fu = 550 MPa, Fy = 410 

MPa, E = 200.000 MPa, dan γ = 7850 kg/m3). 

4. Seluruh profil baja menggunakan profil IWF dari AISC 2000 (US). 

5. Kabel menggunakan tipe seven-wire strands mutu ASTM A416 / A416M  

(fpu = 1860 MPa dan E = 195.000MPa). 

6. Kaca menggunakan tipe laminated glass ukuran 2000mm x 2000mm 

dengan meshing 200mm x 200mm (Gambar 1.2). 
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Gambar 1.1 Dimensi Jembatan 

 

 

Gambar 1.2 Model Kaca 2000mm x 2000mm 

7. Variasi pemodelan yang dilakukan adalah perbedaan tinggi sag point (ditch) 

antara lain sebagai berikut: 

a. Model A = 1/8 L 

b. Model B = 1/9 L 

c. Model C = 1/10 L 

(L adalah panjang bentang bersih) 

8. Sambungan, angkur baja, dan pondasi tidak didesain. 
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Gambar 1.3 Model A, Jembatan Gantung dengan Sag 15 meter. (x = 1/8 L) 

 

Gambar 1.4 Model B, Jembatan Gantung dengan Sag 13,33 meter. (x = 1/9 L) 

 

 

Gambar 1.5 Model C, Jembatan Gantung dengan Sag 12 meter. (x = 1/10 L) 

1.5 Metoda Penulisan 

Penulisan ini dilakukan dengan dua metode, yaitu: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran 

secara menyeluruh mengenai proses penelitian. Sumber-sumber penulisan 

berasal dari buku, jurnal, artikel, dan tulisan di internet yang tercantum pada 

daftar pustaka. 

2. Studi Analisis 

Studi analisis dilakukan dengan cara melakukan pemodelan dengan bantuan 

program SAP2000 dan Midas Civil.

15m 

13.33m 

12m 
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